
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan pendahuluan yang 

meliputi: (1) latar belakang, (2) masalah penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) 

definisi operasional, (5) manfaat penelitian, dan (6) ruang lingkup penelitian. 

 

1.1 Latar belakang penelitian 

Bahasa sebagai sarana komunikasi sosial, terutama di dalam masyarakat. 

Komunikasi atau saling berhubungan yang dilakukan antara anggota, termasuk 

pemakaian bahasa dalam interaksi belajar mengajar di sekolah. Terkait dengan 

kegiatan berkomunikasi ini, Allan (Nadar, 2009: 10) berpendapat bahwa 

berkomunikasi merupakan kegiatan sosial dan bagaimana kegiatan  sosial yang 

lain, kegiatan berkomunikasi ini hanya akan dapat dilaksanakan apabila ada pihak 

lain yang terlibat. Berkomunikasi membutuhkan pihak penutur dan mitra tutur 

yang menghasilkan tuturan. 

Tuturan merupakan kalimat yang diujarkan penutur ketika sedang 

berkomunikasi. Setiap pengucapan penutur tidak hanya sekedar tuturan, tetapi 

terdapat makna di balik tuturan tersebut. Tuturan dalam pragmatik dapat dipahami 

sebagai bentuk tindak tutur atau hasil suatu tindak tutur. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan pernyataan Austin (Nadar, 2009: 11), bahwa pada dasarnya saat 

seseorang mengatakan sesuatu, dia juga melakukan sesuatu. 

Tindak tutur adalah tuturan dari seseorang yang bersifat psikologis dan yang 

terlihat dari makna tindakan dalam tuturannya itu  (Chaer, 2010: 27). Tindak tutur 
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berhubungan dengan faktor psikis penutur saat melakukan tindak tutur. Faktor 

psikis penutur tersebut yang membedakan makna dibalik tuturannya. Sedangkan 

tindak tutur sendiri bermacam-macam, salah satunya tindak tutur asertif. 

Tindak tutur asertif (Chaer, 2010: 29) adalah tindak tutur yang mengikat 

penuturnya kepada kebenaran atas apa yang dikatakannya. Kemudian Tarigan 

(Santoso, 2017: 19) membagi tindak tutur asertif sebagai berikut: menyatakan, 

memberitahukan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut, 

melaporkan, menjelaskan, dan menunjukkan. Berikut contoh dari tindak tutur 

asertif menjelaskan. 

Ibu : “Kalau belanja itu di Roxy saja. Lengkap. Ada perlengkapan baju, 

baik pria maupun wanita dari segala umur: anak-anak, remaja, dewasa. 

Perlengkapan rumah tangga juga ada. Bahkan wahana permainan anak-

anak tersedia.” 

(Santoso, 2017: 24) 

 

Tuturan di atas merupakan tuturan dari seorang ibu rumah tangga kepada 

tetangganya. Tuturan terjadi di kompleks perumahan di pagi hari. Penutur dengan 

ekspresi santai dan nada jelas sedang menjelaskan tempat belanja yang lengkap 

kepada tetangganya. Indikasi bahwa tuturan tersebut merupakan tindak tutur 

asertif menjelaskan adalah terdapat bentuk penyajian dengan rincian bahasa yang 

dituturkan. Tindak tutur asertif penting bagi penutur dan mitra tutur agar 

informasi yang disampaikan sesuai dengan kebenaran. 

Peristiwa tindak tutur asertif yang menarik untuk diamati adalah interaksi 

belajar mengajar di kelas. Interaksi belajar mengajar merupakan sebuah kegiatan 

menyampaikan pelajaran yang dilakukan penutur (guru) kepada mitra tutur 

(siswa). Pada saat menyampaikan pelajaran tersebut ditemukan penggunaan 
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beranekaragam bentuk dan implikasi tindak tutur. Peneliti memilih interaksi 

tindak tutur guru dan siswa dalam interaksi belajar mengajar yang akan dikaji 

secara pragmatik dan menitikberatkan pada tindak tutur asertifnya. 

Peran guru dalam interaksi belajar mengajar tidak terlepas dari usaha 

membimbing siswa agar mampu menggunakan Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar untuk berkomunikasi. Perlunya penggunaan tindak tutur yang baik dan 

benar sesuai konteks dalam interaksi belajar mengajar akan menciptakan suasana 

belajar mengajar yang mengesankan bagi keduanya. Guru juga harus mampu 

membimbing dan menarik minat siswanya untuk mengikuti kegiatan belajar 

mengajar dengan baik dan tekun. 

Penelitian mengenai tindak tutur asertif telah dilakukan sebelumnya, salah 

satu penelitian yang sesuai dilakukan oleh Arif Puguh Santoso (2017) dengan 

judul skripsi “Tindak Tutur Asertif Ustadz Wijayanto Dalam Peristiwa Tutur 

„Tanya Ustadz Wijayanto‟ Pada Acara Hitam Putih Trans7”. Penelitian ini 

membahas mengenai tuturan Ustadz Wijayanto dalam acara Hitam Putih. Hasil 

penelitian ini menemukan tuturan Ustadz Wijayanto dalam acara tersebut 

menggunakan tindak tutur asertif (menjelaskan, menunjukkan, memberitahukan, 

menyarankan, melaporkan), modus tindak tutur (indikatif, imperatif, kondisional, 

obligatif, optatif), dan strategi tindak tutur (langsung literal, langsung tidak literal, 

tidak langsung literal, tidak langsung tidak literal). 

Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan, baik dari sumber data maupun hasil penelitian. Penelitian ini membahas 

mengenai tindak tutur asertif interaksi belajar mengajar dalam pembelajaran 
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Bahasa Indonesia oleh guru dan siswa. Hasil penelitian ini menemukan sembilan 

jenis tindak tutur asertif sesuai dengan Tarigan yang meliputi: menyatakan, 

memberitahukan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, menuntut, 

melaporkan, menjelaskan, menunjukkan berkaitan dengan bentuk dan 

implikasinya. Selain itu juga ditemukan empat temuan yang menggunakan jenis 

tidak tutur asertif secara bersamaan dalam satu tuturan, meliputi: menunjukkan 

(AMjuk) dan melaporkan (AMpor), menyatakan (AMran) dan menunjukkan 

(AMjuk), menyarankan (AMran) dan menuntut (AMtut), menyarankan (AMran) 

dan menjelaskan (AMlas). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti berniat membahas tindak tutur asertif 

yang terdapat dalam tuturan interaksi belajar mengajar di kelas VII SMP Islam 

Terpadu Al-Gozali pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti memilih sekolah 

tersebut karena berbasis Islam, kelas siswa perempuan dan siswa laki-laki 

berbeda. Sekolah tersebut sesuai dengan penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 

tindak tutur asertif dalam interaksi belajar mengajar yang hanya terdapat 

perempuan semua di dalam kelasnya. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul 

“Tindak Tutur Asertif Interaksi Belajar Mengajar di kelas VII-C SMP Islam 

Terpadu Al-Gozali”. 

 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagaimanakah bentuk tindak tutur asertif interaksi belajar mengajar di kelas 

VII SMP Islam Terpadu Al-Gozali? 



5 
 

b. Bagaimanakah implikasi tindak tutur asertif belajar mengajar di kelas VII 

SMP Islam Terpadu Al-Gozali? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan suatu penelitian haruslah jelas supaya tepat sasaran. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur asertif interaksi belajar mengajar di kelas 

VII-C SMP Islam Terpadu Al-Gozali 

b. Mendeskripsikan implikasi tindak tutur asertif belajar mengajar di kelas VII-C 

SMP Islam Terpadu Al-Gozali 

 

1.4 Definisi Operasional 

Definisi operasional bertujuan untuk memberikan batasan pengertian 

terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian. Adapun istilah-istilah yang 

didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Tindak tutur merupakan suatu tindakan yang ditunjukkan dengan 

menggunakan tuturan untuk berkomunikasi. 

b. Tindak tutur asertif merupakan suatu tindakan yang mengikat penuturnya atas 

kebenaran yang diucapkan.  

c. Interaksi belajar mengajar merupakan sebuah proses menyampaikan atau 

mentranfer ilmu oleh guru kepada siswa. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia kebahasaan 

dan pengajarannya, baik manfaat teoretis maupun manfaat praktis sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan teori di 

bidang pragmatik, khususnya di tindak tutur asertif. Penelitian ini dapat dijadikan 

rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan umum tentang 

tindak tutur asertif interaksi belajar mengajar. Penelitian ini juga dapat bermanfaat 

sebagai sumber bahan ajar dan dijadikan salah satu referensi pengembangan 

materi pembelajaran terutama dalam materi tindak tutur asertif. 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a.  Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas VII-C SMP Islam 

Terpadu Al-Gozali. 

b.   Objek penelitian ini adalah tuturan antara guru dan siswa di kelas VII-C SMP 

Islam Terpadu Al-Gozali. 

c. Fokus Penelitian adalah tuturan yang berkaitan dengan tindak tutur asertif: 

menyatakan, memberitahukan, menyarankan, membanggakan, mengeluh, 

menuntut, melaporkan, menjelaskan, dan menunjukkan. 

d. Lokasi penelitian di SMP Islam Terpadu Al-Gozali dan waktu pengambilan 

data dilaksanakan pada hari Jum‟at tanggal 20 April 2018. 


